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SARI

Peln tinggian anomali Jawa Baral yang membaentang dari Provinsi Banten hingga perbatasan Provinsi Jawa Barat - Jawa
Tengah, barubah menjadl pola rendahan anamali di Fota Bandung sampal ke daerah Parmanukan. Fenomena il
mambentuk kefunesan anomall gengan gradien tingg di daserah perbatasan kedua pola anamali tersebut. Posa penampang
anomali Bouguer sepanjang Lintasam Pangatengan-Subang dan Gudangkahuripan-Parongpong mambankan gambaran
yang lebih terpesinci tentang struktur paclogi bawah permukaan, Berdasarkan analmsis gaya berat secamn kusditatif dan
kuanistatif yang ditunfang oleh data geclogl permukaan, ketebalan sedimen, dan hasil anafisis inderaan jauh, diduga pola
kefunysan tersebut mencerminkan suaty sesar yang membenfuk suatu terban basar, Perampang anomali juga
menggambarkai boberaps sedar yang membenlukl beberspa sembul dan terban. Dengan mamparhatikan aspak
irtensitas arosd di deerah perbukitan dan strukfur geclogl, diduga kestabilan lahan deerah ind sangat rendah,

Fzta kunci ;- Bnggian, nndahan, kelunsen, anomali strdur, Lintasan Pangalengan-Scbang, sembul, tertsan, Seser Lembang, kesiabilan
Lakan.
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PENDAHULUAN

Kota Bandung sebagal salah satu kota twa di
Indonesia sangat terkenal di dunia karena di kota ini
terdapat tempat bersejarah, tempat wisata alam
dengan pemandangan vang Indah dan udara sejuk,
merupakan pusat pendidikan dan senl budaya, dan
salain itu kota il juga kola industr serla
perdagangan. Selting dengan perkambangan zaman,
Kota Bandung yang dahulunya sangat nyaman dan
Indah, dan dipefari Kota Kembang dan Paris van
Java, saat ini kendisinya memprihatinkan,
Infrastruktur semrawut dan lalulintas kendaraan
menyesakkan kehidupan warganyas. Kondisi ini dapat
menimbulkan kehidupan yang tidak sehat.

hevhat dastiony | OF Jurn 2000
Reavd bprunr 30 Megembar J0C9

Walaupun dermikian, daya tarik kota ini masih tinggi
karena hampir semua fasilitas kehidupan (walaupun
sarha terbatas) tersedia. mereka berbondong-
bondong datang ke kota ini untuk berbagai tujuan,
misalnya untuk tujwan pendidikan, tujoan
pengebatan, mencar nafkah hidup, berwisata, dan
sebagainya. Perkembangan infrastruktur
permukiman mengakibatkan bamyak bentang alam
yang dahulynya berupa tanah pertanian  atau
kehutaran, sekarang beralih fungss  menjadi
pemukiman dengan segala aktivitasnya, walaupun
sifatnya musiman (misalimya berupa vila, parhotelan,
daerah industri, dan sebagainyal. Kondisl Ini akan
mempengaruhi  tingkat pencemaran  lingkungan
hidup, khususnya mengganggu ketersediaan
cadangan air bersih yang sehat.
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Disepanjang |alan raya yang menghubunghkan
Pangalengan di daerah Bandung Sefatan dengan
Subang o sebelah utara Bandung tampak |elas
kesemrawutan di atas, khususnya kemacetan
lalulintas jalan raya yang dakibatkan oleh tidak
teraturmyra  pembangunan ol sekdtar - jalan faa
tersebut, Pembangunan di sepanjang jalan raya ini
tampaknya tlidak atau kurang memperhatikan
kendisi madan, khissusmya strukfur geologl. Secara
garis. besar, morfelogl sepanjang jalan raya
Pangalengan-Subang dapat digambarkan dalam
henfuk penampang topograli Jalur Pangalengan-
Bandung (Gambar 11.

Keedaan sammawut di atas pade dasamya dapat
dihindan sedini munghkin, apabila pihak barwenang
di tingkat pemenntahan kota atau kabupaten dapat
barfungsi sebagaimana mestings. Sebagai cohtoh
pembangunan rumah mewah di kawasan Bandung

Utara, sekitar Cihideung dan Pa pong,
tampaknya semakin menimbulkan lahasn
lingkungan, Bahkan kini timbdl pe ahan bar,
dengan fencana pembanguna i R raya yang
melewati dasrah Punchut di 'T g uta lan

Ciumbuleuit Bandung. Punclut yang
miupakan suatu wilayah di Bandung U

pengrusakan secara berfahap akibar aWfivitgs
manusia dengan kedok pembangenan. Padi
dasamya, pembangunan yang dilakukan oleh,
pemerintzh daerah kota atae kabupatan diperfukan
untuk dapal meningkatkan taral  kehidupan
masyarakat selempat, asalkan tetap mamperhatikan
kondis! lingkungan.

Strultur geologs sebagai salah satu data dasar
kebumian, perlu dijadikan acuan dalam
perencanaan pembangunan fisik. Koswara (1998)
telah  memetakan struktur  geologi permukaan
berdasarkan penafsiran data inderaan jauh (Gambar
7). Dari hasil penatsiran tersebut, dipetakan bentuk
elurusan yang mencesminkan benfukan sesar-sesar
norril dan mendatar, dan bentukan malingkar. Sesar
mendatar  berpasangan ditemul berupa sesar
mendatar menganan dan mengir, sedangkan
bantukan melingkar mengekspresikan jejak kawah
baik masih aktif mawpun tidak aktif, yang dl beberapa
termpat membentuk cekungan atau dansu. Sesar-
sesar mendatar tersebul pada wmumnya berarah
barat laut - tenggara dan Gimur laat - barat deva,
sedangkan sesar normal berarah hampir barat -
thme

Data paya berat juga dapat mamperlinatkan pola
seliran strukiur geologi bawah permukaan (Gambar
4 dan Gambar 8). Pola anomali gaya berat tersebut
bersifat regional, sehingga hanya memberikan
penafsiran struktur peologi secara regional pula,

. gambaran tersebut menunjukkan bahwa struktur

logh daerah penelitian bararah hamplr barat laut -
ra. Untuk mendapatkan gambaran struktur
terperinct , diperlukan penampang ancmall
k lurus terhadap arah struktur regional
 keperiuan ini, dilakukan pengukuran

i dengan arah lintasan hampir fimur

, dan spasi pengukuran sekitar 250-
kuran inl adalah Lintasan
ubang dan Lintasan

5 = Nlms o=
= bolati o

Garicar 1, Prramsng Wpogr sepan|ang intzsan pangularan.
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Gambae 2. ety Iokask penguician Gy bies Lintasen Pangalengan - Subang dan Lintsan Gudsngiahuripan-Parngpang
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Maksud dan Tujuan

Untuk mempermudah mobilisasi tim pengukuran
g2ya berat. maka lintasan pengukuran dilakukan
sepanjang jalan raya yang nisbi tegak lurus arah
umum struktur geologl dasrah penelitian, yaitu timur
laut - berat dava. Jalan raya vang mendekati arah
tersebut adalah jalan penghubung Pangalengan-
Subang (B2 km) dan Gudangkahuripan-Parongpang
(8.5 km),

Maksud panalitian gaya berat ini adalah untuk dapat
menggambarkan pofa amomall gaya Derat rinci
sepanjang lintasan pengukuran yang berarah tegak
lurus kelurusan struktur peclogi regional. Tujuaniya
adalah untuk mengetahul pela-pola  anomali
bergradien tinggl vang mencerminkan adanya kontak
batuan dengan kontras rapat massa Ginggl akibat
pensesaran batuan bawah permukaan.

Sebagal pengendali penafsiran pola anonfi tersebut
digunakan data geologi, data inderaan jauli,dan data
peafisika vang telah ada, seffingza dapat manekan
tingkat ambiguitas penafsiran gaya birsl.

Lokasi Penelitian

Berdasarkan analisis Peta Geologi Lembar Bandung
{Silitonga, 2003), Pata Geologi Lembar Gait.ddn
Pameungpeuk (Alzwar dm, 15992}, pola anﬂ:g)l
Bouguer Jawa Baral (Basis Data Gaya Berat PSG),,
dan Peta Rupabumi Bakosurtamal {1998) daerah
penelitian skala 1.25.000, dihasilkan lintasan
pengukuran  Jalur Pangalengan-Subang, yang
berarah hampir timur laut - barat daya. Secara
peoprafis, lokasi dasrah penalitian terlatak pada
koordinat @ 60°30" — 70715 LS dan 107730 -
107°50° BY (Gambar 2.

METODOLOGI PEMELITIAN

Data gaya berat mempakan salah satu data dasar
kebumian yang sangat penting arlinya bagi
penenfuan bentuk dan ukuran buml (penelitian
geodesi) dan penafsiran -struktur peclogi bawah
permukaan (penelitian geofisikal, Dalam penelitian
geofisika, data gaya berat vang digunakan adalak
data anomali Bouguer, yang dihitung berdasarkan
acuan elipsold GRS (Geodetic Refersnce Sysherm)
1967 dengan reduksidata menggunakan densitas
rata-rata kerak buml sebesar 2,67 gricm'. Untuk
mengurangi tingkat ambiguitas interpratasi,
penafsiran pola. anomali mengecu data geologl

permukaan, data indersan jauh, data ketebalan
sedimen, data fisika batuan, dan data struldur geologi
bawah parmukaan hasi panelitian sabelumnya.

Penafsiran pola anamali gaya berat dilakukan secara
kualitatif dan  kuantitatif, Penafsiran kualitatif
menghasilkan pola kelurusan strukiur gealogi bawah
permukaan  (Gambar &) sedangkan penafsiran
kuantitatil menghasilkan modal struktur geclogi
bawah permukaan. Terdapat dua penampang
lintasan pepafsiran, yailu penampang lintasan
Pangalengan-Subang (Gambar 10} dan penampang
lintasan Gudangkahuripan-Parongpong  (Gambar
11}, Dengan demikian, dihasilkan dua model
penalsiran pofa anomali, yang kemudian dengan
atuan informasi geolog permukaan dapat dihasilkan
model gealoginya (Gambar 12 dan Gambar 13},
Secara sistematis, metodologi ini dapat digambarkan
dalam bentuk bagan alir (Gambar &),

TATAAN GEOLOGI

Fisiografi dan Morfologi

.]Eamn fisiografis, daerah penalibian terletak pada
(Zona Bandung dan Zona Bogor, Jawa Barat {van
‘Bamimelen, 1949), tepatnya berada pada Terban
gwu@;. Sembul Geulis, dan Terban Papandayan.
Daerahpenzlitian dibatasi oleh Tinggian Subang di
sabelah 4itars, dan di sabelah selatan dibatasi oleh
W Peguniungan Selatan Jawa Barat (Koswara,
1 Y

Menurit (Bfahméniye (2005), secara regional

pembagian satlian morfologi daerah panelitian terdiri

atas:
Pegunungan dan perbukitan gunung api yang
tersabar di utara, Uimur, dan selatan mengelilingl
daerah penelitian

= Kipas aluvium dam dataran danau, tereabar fuas di
daerah perkotaan Bandung Raya dan sedikit ke
arah barat (daerah Batujajar), hingga dataran
sempit daerah Waduk Saguling

Stratigrafi

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Bandung
(Silitonga, 2003}, dan Peta Geologl Lembar Garut
(Alzwar drr., 1992} secara umum daarah penefitian
ditempabl oleh sebaran balwan gunung api, batuan
sedimen, dan endapan hasil rombakan. Satuan
aluvium, endapan danau, dan batuan gunung api
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muda (berupa tul, lava, breksi, aglomerat, dan tuf
batu apung), menindih secara selaras batusn hasil
gunung api Tersier (terdiri atas breks, lava, batu pasir
tufan, dam batu lempung. Batuan gunung apl Tersier
menindih sacara tak selaras batuan sedimen Tersier.
[Gambar 3},

Struktur Geologi

Hasil penafsiran data inderaan jauh
memper|ihatkan sebaran kelurusan yang
mencerminkan bentukan sesar-sesar normal dan
mendatar, baik yang berpasangan maupun
melingkar, Menurut Koswara (1998) berdasarkan
arahnya, sesar-sesar di daerah Ini dapat
dikelompokkan menjadi (Gambar 7):

- Sistemn sesar timur laut - barat daya, merupakan
sesar mendatar mengir Yang dbdua terbantuk
akibat gaya hkompresi berarah umﬂa‘tan
berazimut 30°-40° sesugl Hengan mh gaya dan
sebagian berazimuth E&Ip‘xﬁstem sesar in

terdir atas + Sesar Sumedarg, SesagMaribays,)

Sesar Tampomas, dan Sesar Kendang,

Sistem sesar barat laut - tanggara, di!uga beripa
sesar mendatar mengini. Sesar-sesar t
adalah Sesar Malabar, Sesar Gunung Ge Js.
Sesar Cikuray, Sesar Tily, Sesar Patuha, Sosar
Galunggung. dan Sesar Jatiluhur. )

Sistem sesar barat - fimur, pada umumaya
marupakan sesar  normal yvang mambentul
terban, Sistem sesar inl temdiri atas Sesar
Clpunegara, Sesar Lembang, dan Sesar Kencana.

POLA ANOMALI BOUGUER

Secara regional, anomall Bouguer Jawa Barat
mempunysl pola melajur berarah hampir barat -
timur, dengan gradien umum berarah barat daya -
fimur laut, nilal anomali 15 mgal dl daerah pantai
utara (sekitar Pamanukan) hingga 240 mgal di
pantai sebelah selatan Pelabubanvatu {tepatnya
daerah Genteng), Kabupaten Sukabumi (Basis Data
Gaya Berat P2D Pusal Survel Geologi, 2008). Di
sekitar daergh Bandung, anomali Bouguer
mengalami perubahan pola, dengan nilai ralatif tebih
rendah daripada nilai anomall di daesah pantal
solatan. Rendahan anomali di sekitar Bandung ini
dikelilingi oleh pola tinggian anomali di Jawa Barat

Sefatan. Pada dasrah peralihan kedua pola tersebut
terbantuk gars batas barupa pola kelurusan anomali
dengan gradien tinggl (Gambar 4}, Pola kelurusan
tersebut diduga lerbentuk sebagal akibat adanya
kontras densitas (perbedaan rapat massa batuan)
wang refatif tinggi antara batuan mantel atas di fawa
Barat Selatan dengan batuan kerak bumi di sekitar
Bandung, yang batasnya kemungkinan merupakan
sesar normal. Menunit Sardjono dan Simandjuntak
{2004), pola anomali gaya berat melajur dengan
arah baratiaul-tenggara di bagian selatan
menunjukkan gradien 2 mgalkm yang diduga akibat
menipisnya fragmen kerak benua dan meningginya
WMoho oleh kinematika kompresi obfik di dekat lajur
penunjaman Kerak Samudra Hindia. Di bebarapa
tempat, . gradien anomali meninggi hingga 4
mgallm, disertai dengan distors linlasl, yang diduga
bericaitan dengan gejala menipisnva kerak benua
atau meningginya Moho. Fenomena ini berakibat
tingginya aktivitas termal di wilayah inl. Di sekitar
Teluk Pelabuhan Ratu, gradien anomall gaya berat
mencapai 8 mgalkm, ditatsirkan sebagal akibat
mendekatnya batuan selubung atas (upeer mantle)

ke permukaan, Lintasan pemodelan gaya berat dar

pantal selatan Jawa Barat, melalul Kots Bandung,
dan gmpa: pantal utara Jawa Barat dengan asah
inasan]ﬁnpirbaratdaya timur laut, membentang
hpﬂég 160km. Anomall Bouguer sepanjang
u&l'as-m ini mempunyai kisaran nilai sekitar + 142
rng,al:la irj'aﬁdﬁtaﬂ O mgal, Pada pemodelan
tersebit, Mu{ﬁ!mnlnggpdan merendall, menempati
Malamgffﬁetrtaf 28 hingga 12 km di bawah
pagnukaan laut, Di bawah Cekungan Bandung, kerak
atau fragmen kerak benua umumnya menebal dan
mengalami fragmentasi, Struktur Kerak tersebut
tersusun oleh endapan gunung api, batwan sedimean
Huarter, dan batuan sedimen Weogen Atas dengan
densitas rata-ratanya 2.3 griem’, dan dilandasi alah
fragman karak benua yang mempunyai densitas 2,67
gricm’. Pada kedalaman 30 km, sudut penunjaman
Kerak Samudra Hindia kurang lebih 7°, sedangkan
ketebalan sedimen di dalam Cekungan Bandung
sekitar 2 km, ketebalan fragmen  kerak benua sekitar
26 lom, dan Moho terletal pada kedalaman 28 km di
bawah permukaan laut. Disexitarlajur penunjaman,
Moho meninggl hingga 18 km di bawah parmukaan
laut (Gambar 5).
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Gamiar 3. Pess goologi dasrah panalifian (Sifsonga. 2003, dan Alrwar air, 1982),
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Anomall rendah di daerah Bandung, dengan sebaran
nilai antara & sampai 66 mgal, barpola rangkaian
elips positif dan negatif, hingga membentuk lajur
tinggian dan rendahan anomali (Masution dan
Mainggolan, 1994; Nasulion drr, 1995). Lajur
rendahan anomali menerus ke arah utara hingga
daerah-daerah: Wanayasa, Sagalaherang,
Jalancagak, Gunungtua, Tenjungwangi, Subang, dan
%@ arah selatan hingga mencapal daerah-dasrah
Tanjungsarl, Cileunyl, Majataya, Tarogong, Garut.
Pola rendahan anomali ini bernilai sekitar 6-20 mgal,
merupakan refleksi cehungan yang diduga berupa
terhan (graben). Semantara itw, di daerah rendahan
anomall, tersebar di beberapa tempat terdapat pafa
tinggian anomall yang diduga merupakan suatu
sembul, Tingglan anomali di sekitar Gunung
Tangkubanparahu mempumyal kisaran nilai 20-38

meal, sedangkan nilai anomall dio sekitar Gunung
Lalakan mencapai puncaknya hingga 30-52 mgal,
dan anomali di sekitar Gunung Bukitjarian, Gunung
Kareumbi, Gunung Munggang bernilai sekitar 30-42
mgal, Di sebelah baratdaya Pangalengan, tinggian
anomali mencapai nilai 40-66 mgal (Gambar ).

Bardasarkan hasil survel lapangan, diketahui bahwa
di sekitar Gurnung Lalakan fersingkap baluan
terobosan andesit (Silitonga, 2003) yang mempunyal
densitas relatil tinggi dibandingkan densitas batuan
di sekitarnya, Batuan ferobosan Inl diduga menjadi
penyabab terbentuknya tinggian anomali di daerah
tersehut. Bardasarkan penampakan inl, pola tinggian
angmall dl beberapa tempat lainnya diduga
disebabkan oleh batuan lercbosan yang tidak

tersingkap.
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404

450G Wol. 19 Mo.6 Desember 2009




/ Geo-Hazards

Pola Anomali Bouguer Sepanjang Lintasan
Pangalengan-5ubang dan Lintasan
Gudangkahuripan-Parongpong

Menurut Koswara (1998), pola kelurusan sesar di
daerah Bandung dan sekitarmya berarah barat laut-
tenggasa (mengikuti pala sesar arah Sumatra), timur
laut - barat daya (mengikuti pola sesar arah Meratus),
baral-timur (pola sesar arah Jawa), dan sedikit yang
berarah utara-selatan (Gambar 7.). Menorut pola
anomall Bouguer dasrah penelitian, Kotz Bandung
terlatak paca daerah rendahan anomali, sedanghan
dasrah-tlaerah seperti Baleendah, Banjaran, Cikuda,
dan Pangalengan (di sebalah safatan Kota Bandung)
terletak di daerah tnggian anomal, Begitu pula
dengan dasrah Parongpong, Lembang,
Tangkubanparahu, dan Ciater teriatak pada dasrah
tinggian anomali, sedangkan 3Sagalaherang,
Gunungtua, Tanjungwangi, dan Subang terletak di
daerah rendahan anomali. Antara dasrah
dan tinggian anomali dibatasi umh garis
anomali yang mempunyai 3
Kondisi ini menglndl.‘rtasﬂta
tersebut ke arah lalesal berda i
tinggl yang disebabkan oleh adanra lw ntara
dua batuan yang mempunyal perbedaan densitas
tinggl. Garis kefurusan anomali tersebut diliafsirkaf,
sehagai sesar.

Untuk dapat menggambarkan pola struster geol
bawah permukaan secara akurat, diperlukan data®
anormall gaya berat rinci, sepenjang lintasan berarah
tegak lurus arah struktur  geologinya, Untuk
keperiuan itu, pada tanggal 21 dan 22 Januari 2008,
serta tanggal 1, 2, dan 3 April 2008 dilakukan
pengukuran rinci gayva berat sepanjang 82 km pada
Lintasan Pangalengan-Subang, dan 8.5 km pada
Lintasan Gudangkahuripan-Parongpong., Jalur
lintasan ini berarah hampir utara-sefatan, relatif
tegak lurus arah strukiur geologl regional,
Panguhuran ini manghasilkan T0 titik data, dengan
jarak pengukuran sekitar 0,2-1 km. Pola anomali
kedua fintasan pengukuran ini dapat dilihat pada
Gambar 10 dan Gambar E1,

Analisis Penampang Anomali Bouguer

Penampang anomali Bouguer pada dasarnya adakah
pola anomali sepanjang lintasan pengukuran, seperti
vang tersaji pada Gambar 10 dan 11 di atas, Analisis
kuantitatil pola anomali sepanjang lintasan
pengukuran menggunakan parangkal lunak
komputer Gravmag (Pediey, 1991). Analisis ini

mienghasitkan pemodalan anomall Bowguer yang
berupa struktur gealogl bawah permukaan (Gambar
12 dan Gambar 13).

Dalam analisis dan pemodelan ini, digunakan
bebarapa parameter yang dijadikan acuan, sehingga
diharapkan akan dipersdeh model yang mempunyai
sistem yang sama dengan hasil penelitian terdabulu.
Menurut  Sardjono  dan  Simandjuntak  (2004)
parameter tersebut adalah ;

m  Kadalaman Moho di bawah Cekungan Bandung
sekitar 28 km

® Rapat massa batuan vang digunakan pada
pemadelan adalah;

- rapat massa batuansadimen = 2 30 gr'em’
- rapat massa kerak benua = 2,67 gricm’

- rapat massa batuan selubung alas (wpoer
mantie} = 3,07 griem’

[ samping menggunakan parameter di afas, datam
pempdelan (ni juga digunakan rapat massa baluan
, lainnya dengar filal sebagal berthut (Tetford ot al_,
59?61.

Trapat massa batuan gunung api = = 2,10 grfem’

na‘gg\mhatuantemhmn = 2,80 grien’

r%a mepdapathan model geologinya, digunakan
A -.l:';'.

adalah Peta Geologl Lembar Bandung
(2003) dan Peta Geologi Lembar Garut dan
; u@umw" 1892},
Smaw > anomali sepenjang  Lintasan
Pangalen -Subang dan Lintasan
Euﬁangkahﬁpan-l‘-“ammpnng tergolong  anomali
rendah, samentara di baglan harat, selatan, dan
timurmya membentul anomali tinggi. Sebaran pala
anomali tersebut memberikan gambaran  jelas
tentang kelurusan anmomall di daerah bergradien
tinggl wang  diduga sebagai kelurusan sosar,
Driperkirakan daerah anomali rendah ini menipakan
hasil proses tekionik bukaan (teasional tectomic)
yvang membentuk terban {graten) dan dikub
terobosan batuan, yaitu di sekitar Banjaran-
Dayeuhkolot dan Lembang-Ciater (Gambar 111,

Pola anomali sepanjang kedua lintasan tersabul
terfinal bergelombang, membentuk linggian dan
rendahan anomali lokal, Tinggian anomall yang
terdapat di dasrah Banjaran-Dayeuhkolol dan
Lembang-Ciater diduga disebabkan oleh  batuan
terobosan dengan densitas babuan eelatif tinggi (2.8
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grcm') dibandingkan dengan densitas batuan di
sehitarmya (2,3 grfiem’) (Gambar 12).

Pendugaan lentang adanya batuan terobosan di
sehitar Lembang-Ciater didasarkan atas tiga hal,
Pertama ditermukannya sumber mata air panas di
Ciater {Gambarl 5, yang diperkirakan diakibatkan
oleh adafya sislem alican air tanah yang milalul
suatu lapisan akuifer yang bersifat panas akibat
pengaruh magma yang menerobos lapisan tersabut.
Akuwifer torsebut dapat berupa lapisan pasir vulkanik,
atau breksd sesar. Sebegian magma tersebut sebelum
mencapal permukaan membeku sehingpa
membaniuh batuan terobosan, Kedua, pendugaan
tersebut juga didasarkan atas penemuan di lapangan
berupa singkapan batuan andest di daerah
Gunungtus (Silitonga, 2003). Ketiga, keberadaan
batuan terobosan tersebut ditunjukkan ofeh adanya
tingglan anomall Bouguer di sekitar daerah inl,

Di sekitar Kmv 20, grafik anomali mtun*— lgaris

terpulus-putus, Warma  mer ai nilak
refatif lsbih rendah dibandi k arw
pengukuran (Gambar 1245, i akibat Dy

tepatnya pemodelan dengan rapal ma
(2,67 gjom’) di tempat tersetud, seda
Km 20 - 80 terdapat kesesuaian nilai anta
hitungan dengan anomali pengukuran, yang
dengan berhimpitnya grafik anomall  hitun
dengan grafik anomali pemgukuran, Fenomena §

merelleksikan struktur geologi (bawah pennukaanj

yang sebenarnya. Oi sekitar km20 grafik anomall
hitungan hampir barhimpit dengan grafik anomali
pengukuran, londisi tersebut  diakibathan oleh
keberadaan batuan berapat massa 2.8 griem’ vang
diduga merupakan batuan terobosan (Gambar 1281,
Sembulan yang lerbentuk pada Km 20 ini diduga
memipakan Sembul Geulis (Hardjoprawiro, 1986;
dalam HKoswara, 1998). Gambar 12.C
memperlihatkan model geclogl lintasan penelitian,
yang dibangun berdasarkan pemodelan Gambar
12.8 dengan acuan data pgeologl permukaan
(Silnonga, 2003, dan Alzwar dir, 1992),

Gambar 14 mempeslihatkan pemodalan sepanjang
Lintasan Gudangkahuripan-Parongpong, sepanjang
8.5 km. Fenoména anomali bergelombang |uga
terbentuk pada  lintasan ini, yang menpakan
gambaran tentang struktur bawah permukaan di
dagrah tersabut, Model vang dianggap mawakili hasil
penafsiran anomali Bowuguer sepanjang lintasan ini
adalah model 14C, yang memperiibatkan modeal
geologi yang dirancang berdasarkan pemodelan

Gambar 14.B dan data geologr permukaan (Silitonga,
2003, dan Alzwar drr, 1992}, Tinggian anomali yang
torjadi di sekitar daerah Parompong diduga
disebabkan oleh kebevadaan batuan beku yang
berupa sil di daerah tersebut, yang kemungkinan
besar berhubungan dengan batwan terobosan di
sekitar Gunung Batulawang - Gunung Lingkung.
Fenomena ini ditandai oleh pola anomali melingkar
positil (tingglan amomali) di sekitar gunung apl
tersebut (Gambar &),

Struktur Geologi Bawah Permukaan dan
Imiplikasinya terhadap Kestabilan Lahan,

Morfologi cekungan o sekitar dan di sepaniang
Lintasan Pangalengan-Subang (terutama di ki O-
20, dan Km 40-8B0) bergelombang membentuk
perbukitan, dengan kemiringan lereng sangat terjal.
gsekitar 307 - 45°, Kondisi yang sama juga terjadi pada
Lintasan Gudangkahuripan-Parongpong, Atas dasar
itu, ditambah aepek intensitas erosi di dassah
pebukitan sangat tinggl, diduga daerah panefitian ini
rawan bencana alam, yang disebabkan oleh
pnimrahan sesardan tanah longsor.

Hasil pemodelan anomall sepanjang  lintasan
bengm (Gambar 12 dan Gambar 14)
ikan bahwa dasrah Bandung dan
sﬁurny asuk kedalam zona sesar, beberapa
# Idug;a merupakan sesar aktif (Marjiveno
Maka daerah ni rewan terhadap

pemodelan gaya berat di Km

40 az_ i  Bangalengan-Subang, atau Km 0-2
Lintasan Gug uripan-Parompong, sesar akif
tersebut mafirpakan Zona Sesar Lembang,

Sesar Lembang, vang berazah hampir barat - timur
dan memotong kedua lintasan tersebul, diduga
merupakan salah satu sesar aktif vang terdapat di
Cekungan Bandung ini, Menurnit Brahmantya {2005)
kamiringan Sesar Lembang ke arah utars yang
ditandal dengan penampakan gawir di Bandung
Utara, sesuai dengan pendapat-pendapat
sebalumnya yang menyatakan sebagai sesar normal
yang miring ke utara, Pemodelan geofisika
{Brahmatya, 2005) menunjukkan bahwa arah
kemiringan sesar tersebat adalah ke selatan, ke arah
Depresi Bandung (Gambar 13), sehingga menjadi
wacana bary bahwa gawir sesar yang Secara
meafelogis terlinal jelas di Lembang. diduga hanya
mernupakan sesar orde ke<2 darl sesar utama yang
miring ke salatan.
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Crari segi lestabilan lahan, daerah ini rawan terhadap
bencana gempa bumi, amblesan, dan fanah longsor,
Untuk mengelahul pejala amblesan dan kagempaan
periu dilakukan panelitian terpering di sekitar daarah
tersebut, dengan menggunakan metode gaya berat,
metode pengukuran GPS, dan metods MT, Pada
Lintasan Papgalengan-Subang terihal jelas model
struktur geolopl bawah parmukaan  Cekungan
Bandung. Datam hal inl, cekungan tersebut dibatasi
odeh dua patabian, Patahan Pangslengan (K 4) di
selatan dan Patahan Lembang di utara (Km 40-42),
Diari segi kegempaan, kedua patahan tersabul sangal
rawan bencana, karena dapal manjadh salah safu
faktor pemicu adanya gejala amblesan di wilayah
tersebut

Di dasrah zona Sesar Lembang saat Inl banyak
dibangun vila-vila mewah dan bangunan lainnya
{Gambar |8}, sehingga perlu dilakukan penyuluhan
tentang bencana gealogl kepada  mazyarakat,
pengembang pemukiman, dan pemerintah daerah
sefempat, sehingga dalam melakukan pambangunan
pemukiman dapal memperhitungkan sfel bencana
terhadap konstnaksi bangunan,

B} Serrtwe iy a¥ pubeue 6 kel bevads o o bolem pemaneian

Gambie 18, Bargunan-tanguran wilk mowah & selkar
Sasar Lembang. Parongiang

KESIMPULAN DAN SARAN

Cekungan Bandung pada dasamya menipakan
cekungan sedimentasi dan endapan danau, dan juga
merupakan suatu cehungan topografi yang dibatasi
aleh ranghaian gunung-gunung apl di sekelilingnya.
Maorfologi cekungan ini pada amah timur laut - barat
daya, secara umum dapal digambarkan dalam
bentuk penampang topograth.
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Pola anomali Bouguer Jawa Baral, Cekungan
Bandung tersta¥ pada rendahan anomali, yang
dibatasi oleh tinggian anomall di sebelah barat,
salatan, dan timur cekungan tersebut. Fenomena ini
menggambarkan geometrl cekungan terssbut
sebagal sualu terban besar Berdasarkan hasil
penafsiran kuantitatif pola anomali, di datam terban
besar ini terbentuk beberapa ferban kecil yang
dibangun oleh beberapa sesar (salah salu
diantaranya adalah Sesar Lembang yang diduga
aktif), Hasil penguhuran elevasi sapanjang Lintasan
Fangalengan-Subang menunjukkan bahwa marfologi
cekunmgan sepanjang lintasan tersebut,
bergelombang  membentuk  perbukitan-perbakitan
terjal, Dengan acuan hasil penelitian di atas, maka
daerah penelitian ditafsirkan sangat rawan terhadap
bencana geologl yang disebabkan oleh pergerakan
spsardan tanah longsor

Wataupun penelitian ini dilandasi fleh  hasil
penelitian kebumian lainnya {penelitiad - geolog),
penelitian penginderasn | jauhg panelitian
egempaan), kan tetapi hasily peral
mempunyai sifat ambiguitas tnggi sehi pariu
kendali beberapa penelitian geofisika lainfiya. Datam

=

ACUAN >

Alzwar, M., Akbar, N., dan Bachil, 5., 19920, Feta Ge

" gaya berat.

hal ini yang disarankan adalah penelitian dengan
melode MT dl beberspa titik yang leretak pada
limtasan panelitian ini.

Untuk dapat mengontrol dugsan keaktifan Sesar
Lembang, distrankan dilekukan juga penelitian gaya
berat mikro yang dilakukan secara periodik selama
bebarapa waktu tertentu, di sekitar dan di s2panjang
sesar lersebut, Untuk mendukung panelitian ini,
disarankan dilakukan pengukuran posisi dan elevasi
titik ukur gaya berat dengan metode GPS diferensial,

Untuk dapat men|aga ketestarian alam, pengetahuan
tentang informasi struktur geslogl perlu dipahami
secara mendalam oleh setiap pengambil keputusan
tentang pembangunan di kawasan tersebut, sehingga
dapat dihasilkan perencanaan pem-bangunan yang
berwawasan ramah lingkungan,
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